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Abstrak

The waters of Ma'rang Subdistrict, Pangkep Regency, have the potential to be contaminated with
heavy metal lead (Pb), which is used as a place for fishing and marine products. The use of gasoline
by boats as a means of transportation for looking for small crabs (Portunus Pelagicus), farming
seaweed, or other marine products are thought to cause heavy metal lead (Pb) in these waters. The
purpose of this study was to determine the contamination of the heavy metal lead (Pb) in the crab
(Portunus Pelagicus) and to determine the content of the heavy metal lead (Pb) in the crab (Portunus
Pelagicus). The method of this research was the Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) by
analyzing the lead (Pb) content of the crab (Portunus Pelagicus) obtained in the waters around the
jetty in the coastal area of Ma'rang District, Pangkep Regency. The results showed that the lead
content (Pb) in the crab (Portunus Pelagicus) in the coastal waters of Ma'rang District, Pangkep
Regency, for samples from Bawa Salo Pier, the lead content was 0.0059 pg/g, the sample from
Pungkalawaki Pier obtained a lead range of 0.0796 ug/g, samples from Dusunge Wharf obtained
lead levels of 0.0236 ng / g, samples from Jennae Wharf obtained lead levels of 0.0064 pg/g, and
samples from Kessi Wharf obtained lead levels reaching 0.0944 ng/g. Based on BPOM Regulation
Number 5 of 2018, the lead content obtained from crabs (Portunus Pelagicus) is still below the
threshold of 0.20 pg/g
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PENDAHULUAN
Perairan  laut  Indonesia  selain
dimanfaatkan sebagai sarana perhubungan

Bahan pencemar yang diakibatkan
aktivitas manusia adalah logam berat. Logam
berat merupakan zat pencemar karena memiliki

lokal maupun internasional, juga memiliki
sumber daya laut yang sangat kaya, antara lain
sumber daya perikanan, terumbu karang,
mangrove, bahan tambang, dan daerah pesisir
pantai dapat dimanfaatkan sebagai wisata yang
menarik (Ika et al., 2012)

Kawasan pesisir merupakan salah satu
tempat Dberlangsungnya aktivitas manusia
seperti transportasi laut, industri, pariwisata,
pemukiman dan lain-lain. Aktivitas manusia
yang dilakukan di kawasan pesisir dapat
berdampak negatif terhadap lingkungan laut
seperti terjadinya pencemaran perairan.
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sifat yang stabil dan tidak mudah terurai
sehingga dengan mudah dapat terakumulasi di
dalam lingkungan perairan, sedimen dan biota
laut. Logam berat pada umumnya bersifat
toksik dan berbahaya bagi organisme hidup
apabila telah melebihi standar baku mutu,
selain itu toksisitas dari polutan tersebut yang
menjadi  pemicu terjadinya pencemaran
lingkungan sekitarnya.

Salah satu logam berat yang terdapat
pada perairan yaitu timbal (Pb). Logam berat
timbal (Pb) dapat masuk ke perairan dengan
cara alamiah yaitu adanya proses pengkristalan
timbal di udara dengan bantuan air hujan.
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Adanya logam berat timbal (Pb) pada perairan
dapat membahayakan kehidupan organisme di
perairan laut dan dapat membahayakan
kesehatan pada manusia dengan cara
kontaminasi rantai makanan.

Indikator biologis yang dapat digunakan
untuk mengetahui pencemaran logam berat
yaitu jenis crustasea seperti kepiting, kerang
dan jenis udang. Jenis crustasea ini mampu
mengakumulasi logam berat yang cukup tinggi
dibandingkan dengan biota lainnya. Protein dan
polisakarida memegang peranan dalam proses
biosorpsi logam berat, dimana akan terjadi
ikatan kovalen antara logam dengan gugus
karboksil dan gugus amino dari zat tersebut. Zat
kitin merupakan polimer yang mirip dengan
selulosa yang banyak mengandung gugus
amida dan dapat menyerap logam berat karena
adanya gugus CH>OH dan NHCOCHz3,
sehingga pada Crustasea lebih banyak
terkandung logam timbal (Pb). Seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh (Ali, 2017),
hasil yang diperoleh bahwa kandungan logam
berat timbal (Pb) pada daging kerang di
perairan Biringkassi Kabupaten Pangkep rata-
rata 3,7 — 4,2 mg/kg melebihi dari ambang batas
BPOM.

Rajungan (Portunus pelagicus)
merupakan salah satu jenis kepiting yang hidup
di dasar perairan pantai sehingga sangat
dipengaruhi tinggi rendahnya kandungan
timbal (Pb) pada perairan tersebut.

Salah satu Kecamatan di Kabupaten
Pangkep yang terletak di wilayah pesisir yaitu
Kecamatan Ma’rang yang sebagian besar
masyarakatnya bermata pencaharian nelayan,
petani rumput laut, dan petani tambak. Perairan
Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep
berpotensi tercemar logam berat timbal (Pb)
yang dijadikan sebagai tempat penangkapan
hasil laut. Logam Berat Timbal (Pb) yang
dikeluarkan oleh pembakaran bahan bakar
bensin oleh kapal yang digunakan sebagai alat
transportasi mencari rajungan dan hasil laut
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lainnya berasal dari Tetra Ethil lead dan tetra
methil lead yang merupakan bahan aditif pada
bensin premium. Apabila perairan tersebut
telah tercemar, maka biota laut termasuk

rajungan yang ada di perairan pun ikut
tercemar.
Berdasarkan uraian tersebut, maka

dianggap perlu untuk menganalisis kadar logam
berat timbal (Pb) pada rajungan (Portunus
pelagicus) di pesisir perairan Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah speed boad, jaring kepiting, coolbox,
ponsel (kamera dan aplikasi GPS dragon), alat
tulis, pisau bedah, freezer, cawan petri, sendok
tanduk, neraca analitik, lemari pendingin,
cawan porselin, gegep, tanur (furnace), pipet
volume, hot plate, corong, batang pengaduk,
gelas ukur 50 ml, gelas kimia, botol sampel, cup
sampel dan seperangkat alat Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA) dengan merk Thermo
Scientific.

Bahan yang digunakan pada penelitian
ini adalah rajungan (Portunus pelagicus),
plastik perekat, asam nitrat (HNO3) 65%, asam
klorida (HCI) 37%, aquadest (H-O), larutan
induk timbal (PbNO3) 1000 mg/L, larutan baku
timbal 100 mg/L, larutan baku timbal 10 mg/L,
larutan baku 1 mg/L, larutan baku 100 ppb,
larutan standar 10-50 ppb, es batu, kertas saring
whatman No. 41.

Prosedur kerja
Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, melakukan
observasi di beberapa lokasi yang terdapat di
pesisir  perairan ~ Kecamatan = Ma’rang
Kabupaten Pangkep. Hal ini dilakukan untuk
memastikan titik pengambilan sampel yakni di
sekitar 5 dermaga di pesisir Kecamatan
Ma’rang Kabupaten Pangkep.
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Lokasi Sampling

Penentuan posisi lokasi selama pengamatan
ditetapkan dengan menggunakan GPS (Gambar
1- Gambar 5)

Pengambilan sampel dilakukan di perairan
sekitar dermaga yang berbeda di Kecamatan
Ma’rang, Kabupaten Pangkep, yakni Dermaga
Bawa Salo Kaluku, Desa Tamangapa ;
Dermaga Pungkalawaki, Desa Pitusunggu;
Dermaga Gusunge, Desa Pitue; Dermaga
Jennae, Desa Pitue; dan Dermaga Kessi Kebo,
Kelurahan Talaka.

Gambar 1. Perairan sekitar Dermaga Bawa
Salo Kaluku, Desa Tamangapa
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Gambar 2. Perairan sekitar dermaga
Pungkalawaki, Desa Pitusunggu
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Gambar 3. Perairan Sekitar Dermaga
Gusunge, Desa Pitue
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Gambar 4. Perairan Sekitar Dermaga
Jennae, Desa Pitue

Gambar 5. Perairan Sekitar Dermaga
Kessi Kebo Kelurahan Talaka
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Pengambilan Sampel
Pengambilan

sampel rajungan
menggunakan jaring kepiting kemudian
diambil dagingnya dan dimasukkan ke dalam
coolbox untuk dianalisis di Instalasi Kimia
Kesehatan  Balai  Besar  Laboratorium
Kesehatan Makassar.
Preparasi Sampel

Sampel rajungan ditimbang sebanyak 5
gram, kemudian ditempatkan pada cawan
porselin untuk selanjutnya dilakukan destruksi
kering menggunakan tanur (furnace) selama 2
jam dengan suhu 600°C, setelah itu
ditambahkan asam nitrat ( HNO3z P.a) 2-3 tetes
kemudian dipanaskan di atas hot plate hingga
mengering, kemudian dimasukkan kembali ke
dalam tanur (furnace) selama 1 jam untuk
proses pengabuan secara sempurna, setelah itu
dikeluarkan dan diteteskan 3-5 tetes HCI ke
dalam masing-masing sampel, kemudian
diencerkan dengan 25 ml aquadest (H-O) dan
disaring menggunakan kertas saring whatman
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No. 41 ke dalam botol sampel, setelah itu
dituang ke dalam cup sampel dan dilakukan
pembacaan pada blanko, larutan standar 10-50
ppb, dan juga sampel pada alat
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) dengan
panjang gelombang maksimum 283,3 nm.
Persiapan Larutan Baku Logam Berat
Timbal (Pb)
*Pembuatan Larutan Baku logam timbal (Pb)
100 ppm
Dipipet 5 ml larutan induk logam Pb 1000 ppm
ke dalam labu ukur 50 ml, kemudian diencerkan
larutan sampai tanda batas lalu dihomogenkan.
*Pembuatan Larutan Baku logam timbal (Pb)
10 ppm
Dipipet 5 ml larutan baku logam Pb 100 ppm ke
dalam labu ukur 50 ml, kemudian diencerkan
larutan sampai tanda batas lalu dihomogenkan
*Pembuatan Larutan Baku logam timbal (Pb) 1
ppm
Dipipet 5 ml larutan baku logam Pb 10 ppm ke
dalam labu ukur 50 ml, kemudian diencerkan
larutan sampai tanda batas lalu dihomogenkan.
*Pembuatan Larutan Baku logam timbal (Pb)
100 ppb
Dipipet 5 ml larutan baku logam Pb 1 ppm atau
1000 ppb ke dalam labu ukur 50 ml, kemudian
diencerkan larutan sampai tanda batas lalu
dihomogenkan.
*Pembuatan larutan standar logam timbal (Pb)
Pembuatan larutan standar timbal dengan
konsentrasi 10; 20; 30; 40 dan 50 ppb dari
larutan baku timbal 100 ppb.
Analisis data

Hasil pengukuran serapan larutan standar
dengan panjang gelombang tertentu dibuat
grafik antara absorbansi dan konsentrasi untuk
masing-masing logam. Dimana nilai-nilai
absorbansi pada sumbu Y dan nilai-nilai
konsentrasi pada sumbu X, kemudian ditarik
masing-masing  titik  tersebut  sehingga
diperoleh persamaan garis lurus.

y=ax+b
Keterangan :
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y = Absorbansi

x = Konsentrasi

a = Konstanta

b = Kemiringan

Penentuan kadar logam berat timbal (Pb)

pada rajungan (Portunus pelagicus) dilakukan
dengan menggunakan alat Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA) di Instalasi Kimia
Kesehatan  Balai  Besar  Laboratorium
Kesehatan (BBLK) Makassar. Kadar logam
timbal (Pb) pada sampel diperoleh dengan
menggunakan rumus perhitungan berikut :

Konsentrasi Sampel—-Konsentrasi Blanko (1)

1000
ug/g x Volume Akhir Sampel (2)

Berat Sampel (gr)

ng/g=
Kadar (ng/g)=

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Untuk hasil pengukuran absorbansi dengan
konsentrasi larutan standar menggunakan

spektrofotometer serapan atom dapat dilihat
pada tabel berikut

Tabel 1.Hasil Pengukuran Absorbansi dan
Konsentrasi Larutan Standar

No [Standar Absorbansi Konsentras|
(ng/L)

1 Standar 1 0,0499 10,0000

2 Standar 2 0,1027 20,0000

3 Standar 3 0,1543 30,0000

4 Standar 4 0,2099 40,0000

5 Standar 5 0,2566 50,0000

6 Blanko 0,0030 0,6668

Hasil  pengukuran absorbansi  dan

konsentrasi larutan standar digunakan untuk
membuat kurva standar. Kurva standar
diperoleh dengan mengukur absorbansi dari
beberapa konsentrasi larutan standar, dapat
dilihat pada gambar berikut

ISSN 2722-9475 (Cetak)
ISSN 2722-9467 (Online)



Vol.1 No.6 Nopember 2020

Gambar 2. Grafik Kurva Standar Timbal
(Pb)
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Berdasarkan kurva kalibrasi di atas
diperoleh nilai R (koefisien korelasi) yaitu
0,9996 dengan persamaan regresi untuk larutan
standar timbal, yaitu :

y = 0,00518x — 0,0005

Hubungan antara x dan y membentuk
garis lurus ditunjukkan dengan nilai koefisien
korelasi mendekati atau sama dengan 1.

Untuk penentuan kadar timbal pada
rajungan (Portunus pelagicus) diperoleh
dengan menggunakan persamaan (1) dan (2)
sehingga diperoleh kadar timbal (Pb) pada
rajungan dengan satuan pg/g .

Hasil analisis kadar timbal pada rajungan
(Portunus pelagicus) dapat dilihat pada tabel 2
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Kad
N t Absorba Kof‘se”t ar
o Sam nsi rasi (ng/
pel (ng/L) 2)
(ar)
1 5,466 0,0097 1,9609 0,005
5 9
2 5,794 0,0985 19,1123 0,079
0 6
3 5,488 0,0297 5,8238 0,023
5 6
4 5,666 0,0105 2,1154 0,006
4 4
5 5,701 10,1145 22,2026 0,094
9 4
Tabel 2.Hasil Analisis Kadar Timbal
pada Rajungan (Portunus
pelagicus)
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Berdasarkan Tabel 2. di atas dapat
diketahui bahwa hasil analisis kadar timbal (Pb)
pada rajungan (Portunus pelagicus) di pesisir
perairan Kecamatan Ma’rang Kabupaten
Pangkep rata-rata memiliki kadar timbal (Pb)
yang masih di bawah ambang batas BPOM
Nomor 5 tahun 2018.

Gambar 3. Spektrofotometer Serapan Atom
merk Thermo Scientific.

Pembahasan
Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rajungan (Portunus pelagicus) yang
diperoleh dari lima titik di kecamatan Ma’rang
Kabupaten Pangkep. Rajungan (Portunus
pelagicus ) merupakan salah satu biota air yang
dapat dijadikan sebagai indikator tingkat
pencemaran yang terjadi di dalam perairan.
Pengambilan sampel dilakukan di perairan
sekitar dermaga karena sekitar dermaga
merupakan tempat aktivitas yang paling banyak
dilakukan nelayan, baik mencari rajungan,
biota laut maupun aktivitas lainnya yang dapat
menjadi sumber pencemaran perairan termasuk
pencemaran logam berat timbal (Pb).

Adanya unsur timbal (Pb) dalam biota
tersebut disebabkan karena perairan yang telah
tercemar oleh logam berbahaya seperti timbal
(Pb). Tercemarnya perairan diduga karena
pembuangan limbah domestik dan limbah non-
domestik serta penggunaan bahan bakar bensin
oleh perahu yang digunakan nelayan sebagai
alat transportasi mencari rajungan, bertani
rumput laut, atau hasil laut lainnya diduga dapat
menyebabkan adanya logam berat timbal (Pb)
di perairan tersebut yang dapat mengakibatkan
perairan tercemar oleh logam-logam berat dan
berefek pada kelangsungan hidup biota-biota
yang ada di dalam perairan. Kadar timbal yang
diperoleh pada Rajungan (Portunus pelagicus)
di Pesisir Perairan Kecamatan Ma’rang
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Kabupaten Pangkep yang dianalisis
menggunakan alat Spektrofotometer Serapan
Atom (SSA).

Pada tabel 2 hasil analisis kadar timbal
pada sampel Rajungan (Portunus pelagicus)
memiliki kadar masih di bawah ambang batas
yang ditetapkan oleh Peraturan BPOM vyaitu 0,2
ug/g (ppm). Kadar timbal yang tertinggi dari
lima titik ditemukan pada perairan sekitar
ermaga Kessi Kebo yang mana kadar yang
ditemukan mencapai 0,0944 png/g, Kadar
timbal (Pb) tersebut diakibatkan banyaknya
aktivitas manusia/nelayan di perairan sekitar
dermaga yang dapat menyebabkan pencemaran
logam berat timbal (Pb) misalnya digunakan
sebagai dermaga penyeberangan bagi kapal-
kapal menuju pulau terdekat seperti Pulau
Salemo, Pulau Sakuala, Pulau Sagara, dan

kepulauan lainnya di Kecamatan Liukang
Tupabiring dan  Kecamatan  Liukang
Tupabiring Utara Kabupaten Pangkep,

sehingga tidak dapat terhindarkan akibat
penggunaan transportasi laut setiap harinya
dengan berbahan bakar minyak yang
mengandung timbal (Pb). Tingginya kadar
timbal (Pb) tersebut juga dapat menyebabkan
keracunan dan kematian jika mengonsumsi
biota laut yang memiliki kadar timbal (Pb) yang
tergolong tinggi dalam waktu yang lama.
Secara umum faktor yang dapat
menyebabkan adanya kontaminasi logam berat
di lingkungan perairan ialah di kecamatan
Marang  Kabupaten Pangkep  memiliki
masyarakat yang mayoritas berprofesi sebagai
nelayan dan bertani rumput laut. Pencemaran
perairan salah satunya diakibatkan oleh
tingginya pemakaian bahan bakar minyak oleh
nelayan yang memiliki kandungan logam berat
yang tinggi serta lingkungan air sudah menjadi
tempat pembuangan berbagai macam limbah
baik limbah rumah tangga, maupun limbah
karena aktivitas nelayan. Oleh karena itu, upaya
penyuluhan kepada para nelayan harus
dilakukan untuk tidak membuang limbah ke
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dalam perairan, agar supaya kadar logam berat
timbal (Pb) di lingkungan perairan tidak selalu
bertambah dalam jangka waktu yang lama yang
dapat merusak ekosistem laut.

PENUTUP
Kesimpulam

Kadar logam timbal (Pb) pada rajungan
(Portunus pelagicus) di Pesisir Perairan

Kecamatan Ma’rang Kabupaten Pangkep
tergolong masih di bawah ambang batas yang
ditetapkan oleh BPOM yaitu 0,2 pg/g. Untuk
kadar timbal di perairan sekitar Dermaga Bawa
Salo Kaluku sebesar 0,0059 pg/g, Dermaga
Pungkalawaki 0,0796 pg/g, Dermaga Gusunge
0,0236 pg/g, Dermaga Jenna 0,0064 pg/g,
sedangkan Dermaga Kessi Kebo 0,0944 ng/g.
Saran

Untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan menambahkan parameter logam berat
lainnya seperti pada logam cadmium
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